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1.1 Latar Belakang

Sekolah Sanggar Anak Alam (SALAM) merupakan salah satu
sekolah yang menawarkan pendekatan pendidikan yang unik yaitu
berbasis keluarga dan kelnﬂibntm'iiﬁf orang tuz. SALAM berdin
pada tohun 988 di Desa ‘Lawen, Kecamatan Pandunarum,
Banjamegara. Perkemba ':”:"f nya SALAM metemorfosa menjadi
komunitns pumwﬂ"w sampai s3at ini wr\nﬂk Alam
(SALAM) 2017). Pada 20 Yuni tahun 2000, Sekolah Ansk Alam
Yﬂmalmrtl rl'b%hﬂ kembali oleh 5& Vihyaning sl
-Mﬂju di Bantul Yogyakarta {Idntimes W}.Kﬂuﬂa@m&ikan
Em’ﬂmﬂmg mengacu pada konsep pendidikan merdeka :
Ihﬁnhrm yang memiliki semboyan tidak drpmnlﬁ &n ﬂﬂik.-
ferperintah sehingga tidak bergantung pada orang orang | Jaan m

Sekolah Sanggar Anak Alam menjadi salsh satu lembaga
pendidikan non formal yang hadir sebagai upaya untuk memberikan
kritik  terhadap pmvz-lcnggam sistem pm i Indonesia
--m sanggar anak alam mengusung guru sehagai fasilitator siswa,
hal mm endapat Paulo Freire ﬂgﬁﬂ,'trnng dikemukan

datam bukunya ﬁcﬂlﬂﬂ "‘L'*l!ifﬂgﬂg} of the mnm" mengkritik
berbagai aspek Pendidikan formal salah safunya pada guru yang
seharusnya berfunpsi sehagat fasilitator puma membantu siswa
mengeksplorasi dan memahami dunia mereka, bukan hanya sebagai
olorilas mutfak vang mendikie apa vang harus dipelajari (Suharto
2012). Dengan adanya SALAM anak dapat menggunakan lingkungan
alom sebagai media pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk

anak - anmak wang lebih peka terhadap lingkungan serta memiliki
keterampilan hidup yang mendasar.



Menurut John Dewey. dalam bukunya yvang berjudul The
School and Society yaitu sekolah adalah lembaga sosial yang sejajar
dengan pendidikan sebagai proses sosial (Dewey 2013). Oleh karena
itu, sekolah harus mencerminkan kehidupan saat ini yang nyata dan
relevan bagi anak. seperti halnya kehidupan di rumah, di lmgkungan
tempat tinggal, atau di tempat bermain. Dengan kata lain. sekolah
harus berkembang secars berahap dari kehidupan rumah dan
melanjutkan akfivitss vang sudah bissa dilakukan di rumah. Sebagai
bagian dari kehidupan sosial, sekolah dapat menjadi tempat
plhﬂﬁﬂﬂm qﬁl} m terbaik  dan pnlmﬂ mﬁﬂlﬁm karena

- pendidikan Eﬁﬂlmﬁnnlm melalul keterlibaten dalom: huhung:m
yang alami dengan orang lain dalam semangst kerja sama dan
pemikiran yang bersatu.

Poda sekolash imi berussha mengembangan  lingkungan
pembelsjaran, media pembelajaran, dan metode pembelajaran yang:
berbeda dengan sekolah pada umumnys (Kustandi and Darmawan
m s.&Lm vang mengutamakan keterlibatan orang tua mmﬂ.la
tak semudah itu untuk orang tua dapat beradaptasi dengan pelﬂﬂﬁnn
yang berada di SALAM, Hal vang pmmuﬁnqm atas dasar
persetujuan oning tua yang selalu siap untuktglﬂqﬂﬁ ALAM akan
tetapi tidak semudah itu orang tua dapat terlibat di pendidikan anak
Karens riiereka memiiliks kesibtkan lmﬁdii)uﬂipk&.'l] Hasil survei
UNICEF pada Inhnnlilllmmgukhﬁ hﬂt'hIHrlh dari 60%% orang
tua bekerja lebibh“dor delapan jam sehan, sehingga waktu yang
tersedia untuk keluarga menjadi terbatas dan menyulitkan mereka

untuk meluangkan waktu mendampingi anak belajar.

Berdasarkan riset awal dengon wawancara bersama Sn
Wahyaningsih di Bantul, 24 Januari 2025, Hal imi sejalan dengan
permasalahan yvang di SALAM waitu sast pembukaan registrasi
pendaftaran tentunya atas persefujuan orang tua yang siap untuk
terlibat dengan pendidikan anak karena pada dasarmya orang tua vang
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menjadi peran utama dalam pendidikan anak perlu mengetahui
maupun terlibat lebih dalam pendidikan guna mengetahui kualitas
pada sekolah tersebut. Namun, tidak semua orang tus dapat terlibat
dengan pendidikan anak seperti orang tua yang tidak sangoup lebih
dulu untuk mengikuti alur yang diberikan SALAM sehinggn memilih
untuk tidak di SALAM maupun orang tua yang sudah mengikuti alur
pendidikan di SALAM tetapi berhenti di tengzh jalan akibat kesulitan
mengikuti  alur  pendidikan. yvang diberikan SALAM  vang
mengharuskan keterlibatan omng tua karenn. perlu melakukan
pekerjamn.

Hal ini terjodi memang tidak terlaly Banyak akan tetapi
membuat SALAM lebih menyadan hahﬂ 'Iﬂil m orang fua
mampu terlibat dengan pendidikan anak. 'Pmmﬂﬂmm sering

dihadapi orang tua dalam mendampingi anak selama ﬁm%
atsu pendidikan vaitu kesulitan dalam membagi wakiu antara

pekerjaon dan memberikan bimbingan kepada anak di Tumah
disebabkan korens keterbatasan wawasan dan pengetahuan yang
dmiﬁkmya{Putrn Balqis. 2023).

Namun, orang tua yang memilih SALAHQ:I;&]SMI:HJMI
pendidikan yang adn di Indonesia memﬂﬁmg uniuk fumbuh
m-mﬂ;iﬂﬂ.fﬁhﬁ'm:m keresahm‘pmdilﬁ‘ﬂn yang ada di
setiap orang tua vang berada di SALAM kénnyikﬁn tumnbuh dalam
lingkungan dmﬁ: pols osuh vang hﬁp schingga Kurang
memperhatikan emosional dan kreativitas pada anak. Hal ini juga
disampaikan oleh Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAL), Ai Maryati Solthah (2023) bahwa dari survei KPAL hanya
sekitar 23% vang pernah mendapatkan pendidikan parenting. Maka
dari itu, hal ini menjadi poin utama oleh SALAM untuk meningkatkan
pendidikan anok yang melibatkan orang tua.

Sekoloh Sangpar Anak Alam  menekankan pentingnya
keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan, baik dalam kegistan
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sehari-hari di sekolah maupun dalam mendampingi anak di rumah.
Pola komunikast yang aktif dan mendatom antara orang tus dan anak
dalam konteks pendidikan di sekolah in menjadi landasan penting
dalam mendukung perkembangan anak secora menyeluruh. Sn
Wahvaningsih mengatakan bahwa untuk masuek ke sekolah ini yang
menjadi utama yaitu orang tua. Karena SALAM selalu melibatkan
orang fua dalam pembelajaran anak yang di mana hak asuh tetap ada
di orang tua sdliuggﬂ ]:lihﬂ.’ﬁ mtdﬁ hltl]ll .s_.ehngﬂi fasilitator, Eetia.p

Leim.rpihmm:nﬁammhmhnmmdm:um
perkembangan anak.

Sekolal alam yang menitik beratkan aktivitas belajamya pada
pemanfaatan aia:ﬁ merupakan  suatu lemhgl :_M-:fﬂng
‘memiliki daya tarik tesendi. Adapun sekolah slam lainnya
berdasarkan penelitian yang telsh dilakukan oleh Fakhrul Kurniawan
‘dengan judul Implementasi Nilai-Niloi Keadaban Warga Negara
{E:‘f"utu Firtue) Pada Mata Pelajaran Tata Krama Desa Di Sekolah Alam
?ngthhﬂ(ummwan 2022}, Dalam penelitian tersebut mengangkat
sekolah pendidikan berbasis keluarga yaitu Sekolah Alam Y ogyakarta
ISayoga) yang bersifat informal dengan ‘menawarkan paradigma
belajar yang mandiri, produkiif, dan kreatif dengan mengacu pada
mmmmm tumbuh kembang peserta didik.
Sﬁju-glmﬁki 20 (dua puluh) mata pelajaran didalamnya yang
terdiri  dari  kelompak i, m ‘kewarganegaraan,
kewirausahaan, dan akhisk (Rosardi. 2015 ‘Dapat disimpulkan
sayoga memiliki perbedasn dengan SALAM yang di mana sayoga
memiliki sistem kurikulum vang terstruktur sedangkan SALAM
bersifat niset sehinggs kurikulum vang diberikan memiliki kebebasan
berdasarkan minat untuk menentukan arah pembelajoran mereka,
SALAM tak hanya membenkan pembelajaran mengenai alam

melainkan menekankan pentingnya peran orang tua dalam pendidikan

anak.



Menurut Sri Wahyaningsih sebagai founder mengatakan
bahwa pembelajaran yang ada di sekolah sanggar anak alam dilakukan
berbasis riset vang di mana anak - anak melakukan sesuatu mulai dan
ketertarikan sehingga setiap anak dapal menentukan kurikulumnya
masing - masing dibandingkan sekolah formal berbasis mata pelajaran
yang bersifat kaku dan seragam awkan tetapi SALAM tidak
menggunakan mata pelajaran_melsinkan belajar secara holistik
melalui riset. . .

m Smggar Mﬁhm. peran orang fua tidak terbatas pada

peﬂjlﬂlﬂﬂsm .'ﬁhtpuug,unbagajmﬂumamdaiam
proses pendidikan lmk. Dnnga.u hadirmya sekolsh ini fentunya
‘hubungan yang dibangun antara orang m-&u.iﬂﬁ.-mkm dekat
‘dibandingkan dengan sekolah formal yang Mﬂmmkm
anak kepada guru untuk mengemban ilmu tanpa orang tua tiw
perkembangan anok secam signifikon. Hubungan yang berkualitas
tinggi dapat menghasilkan hasil yang lebih boik. karena hmguk
mklah menunjukkan bahwa kualitas hubungan antara m
tua dan anik dapat memprediksi perkembangan anak (Encu and
Sudarma 2022).

Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah (Mendikdasmen),
Abdul Mu'ti menyampaikan pandangannya dalsm sesi tanya jawab
dengan media setelah upacara peringstan Hari Guru Nasional 2024 di
Gedung A Kemendikdasmen, Jakarta Pusat, pada Senin, 25 November
2024, Ia menekankan penfingnys pendekatan reflektif untuk

meningkatkan kesadaran orang tua akan peran penting mereka dalam

mendampingi anak - anak. Selain puru yang berperan sebagai
penggerak utama di sekolah, orang tua juga memiliki kontribusi yang
signifikan dalam mendukung pendidikan anak.

Manvun. data menenjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak masih perlu ditingkatkan. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2023, hanya sekitar 54% orang twa yang aktif
mendampingi anak dalam belajar di rumah. Sementara itu, studi yang
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dilakukan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayasn, Riset. dan
Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2022 mencatst bahwa
hanyz 47% orang tua yang terlibat dalam aktivitas belajar anak di
rumah lebih dan tiga kali seminggue. Rendahnya partisipasi orang tua
ini menjadi perhatian, karena berhubungan dengan prestasi anak.

Orang twa vang berada di SALAM tentunya memiliki
kesepakatan untuk terus terlibat sehingga C. Anangga Pradiktyatama
sebagai Ketua Forum SALAM mhm “Dengan  adanya
SALAM yang selalu melibatkan orang tsu, halini tidak menganggu
pekerjaan orong mrﬁﬂ'!njl ratn - ratn memang fidak terlalu gila
gﬁqjﬁn WM saja dan tentupya dapat membagi
wakiu mlﬁ":iﬁql*.- {Hasil Wawancar dengan C. Anangga
Pradiktyatama, 13 Desember 2024),

Dalam latar pendidikan, hubungan antara erang tua dan anak
‘merupakan salah satu aspek  penting yang berperan dalam
perkembangan dan pembelajoron ansk. Menurut (Sobarua and
‘Momene 2020) dalam lingkungan keluarga yang sesunggubmyn
l:;mﬂaﬂ merupakan sesustu yang harus dibina. sehingea dalam
Iimgkungan  keluarga memsakan  ikaton  yang  dalom, serta
'membutuhkan. Padn tantangan yang dihadapi Bl&i‘-:waj:jruilu
pentingnya komunikasi yang efektif antara orang tus dan anak
mﬁtm Wgﬂng efektif anfarn mg tua dan anak
tidok wmmlm mﬁmm.tﬁtapl juga sebagai
jembatan emosional yang menghubungkest kedunya.

Kualitas hubungan yung baik antarn orong tua dan anak tidak
hanys meningkatkan kebahagisan anak tetapi juga mempengaruhi
perkembangan bahasa dan kesksaraan awal mereka dengan interaksi
yang posistif ontara orang tua dan ansk dapat memprediksi
perkembangan akademik anak di sekolah (Fatimah, Hermina, and
Fikrie 2024).

Hubungan orang two dan anak di era sast ini menghadopi
dinamika yang unik. Keluarga seringkali terjebak dalam rutinitas
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sehari-hari yang padat, sehingga waktu untuk berkomunikasi secara
langsung menjadi semakin terbatas. Dalam banyak kasus. orang tua
mungkin merasa kesulitan untuk memahami kebutuhan, perasaan anak
mupun menjalin komunikasi vang terbuka dan jujur dengan anak
mereka. Hal ini disebabkan beberapa faktor seperti perbedaan cara
pandang, kurangnya waktu untuk berbincang atau bahkan
ketidakmampuan untuk mendengarkan secara aktf. Komunikasi yang
tidak efektif tentunya dapat mmjlmk emosional antara orang
tua dan anak. Di sisi lain, anak - anak menjadi tumbuh dalam
lingkungan kurang komunikatif sehingza merasa terssing dan tidak
didengar. Hal ini dapat mengakibatkan berbagai masalah, termasuk
rendahnyn kepercayaan diri anak. kesulitan dafam menjalin hubungan
mﬁL serta penuruman motivasi belajar.

Pada era saat ini. anak - anak tumbuh dalsm Hngkungan yang.
lebil dinomis dibandingkan generasi sehelumnya. Perubahan nilai-
nilai sosial, pola asuh, dan harapan masyarakat menciptakan berbagai
m yang dapat mempengaruhi interaksi antara orang fua dan
m&. Hllm. orang fua dituniut uptuk memm h;bumhm dan
 perasaan anak dengan lebih mendalam serta menyediakan ruang yang
‘aman unfuk anak mengekspresikan diri. Diariye mﬁﬁuh!kﬁ bahwa
orang tua yang memiliki ‘ﬁmaumkatlf tinggi m salsh satu
untuk membantu perkembangan anak agurmencapal apa yang mereka
inginkan. Oleh korena it komunikasi p,ngmu'dnn transparan

menjadi saloh satm M aama Hnnwlm hubungan yang
harmonis secara dua arah { Arinda 2021},

Komunikasi yang paling sederhana adalah komunikasi di
dalam keluarga yang bersifat dua arah. Akan tetapi. saal ini orang tua
banyak tidak menyadar babwa memiliki peranan komunikasi yang
penting bagi perkembangan anak. Pola komunikasi menjadi ulama
sebagai bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam
proses penginman dan penerimaan pesan. Tujusn viama dan pola
lentunyn agar pesan vang disampaikan dapat dipahami dengan baik
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oleh penerima.

Adapun penelitian terdabulu dengan menonjukan bahwa
komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak memiliki peran
penting, salgh satunya adalah penelitian berjudul “Komunikasi
Interpersonal antar Orang Tua dan Anak Terhadap Karakter Anak”
Hasil penelitian  bahwa komunikasi interpersonal berperan penting
dalam keterbukaan dalam komunikasi yang baik dapat memfasilitasi
penyampaian pesin pﬂElI]f KMM secara verbal dan non - verbal
yang MMI‘-' menifighatkan rasa percaya diri, kemandirian, dan

Berdasarkan kajian penelitian dan dlﬂ'm hi.'lh dbnpurkan
peneliti ini akan mengkaji berdasarkan keresahan peneliti terkait
pendidikan di Indonesia yang kurang ideal sehnwmjﬂliﬁmgny
- keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Maka. ﬁuhhm
~anak alam hadir atas dasar mengknitisi pendidikan di Indonesin
-sehingga SAL AM mengusung konsep pendidikan merdeke Ki Hldjlr
Dewantaradengan pembelajaran yang selalu terlibat dengan orang tus.
Peneliti i bertujuan untuk mengkaji sccarn mendalam bagsimana
pentingniya pola komunikasi interpersonal antara orang fua d‘llt:llnﬁk
m’«!ﬂwm berbasis keluarga di Sehaﬂhﬂﬂﬂn "ﬂ:lkﬂdnm
'Yunyntnu Emlhm ini diharapkan dapat memberikan wawasan
debih luas 1  pentingnya komunikasi yang efektif dapal

Al

mmmgkxtkan kuulltus hubungan antara orang tug dan anak. serta

mendukung secara holistik dalam pendidikan yang mengedepankan
pengalaman langsung dan interaksi dengan alam.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian kualitatif imi adalsh
Bagaimana Pola Komunikssi Interpersonal antara Orang Tua dan
Annk di Sekolah Informal Sanggar Anak Alam Yogyakarta?



1.3 Tujuan Penelltian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secars mendalam
bagaimana komunikasi interpersonal mempengambi antara orang tua
dan anak dalam perkembangan sosial, emosional. dan akademis anak

Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian lebih
dengan pendidikan berbasis keluarga di Sanggar Anak Alam
Yogyakarta.



L. Sistematika Bab
Agar lebih terstrukiur dan mudash dimengerti, sistematika
penyusunan metodologi  penelition  kualitatif ini dibagi menjadi
beberapa bab, yaitu sebagai berikut :
BAB [ PENDAHULUAN

Pada bab penutup ini, peneliti menguraikan kesimpulan yang
dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti juga memberikan
saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan.
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